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Abstract

This study examined the effect of Fraction Fun Board learning
media on second-grade students' mathematical representation
skills in learning simple fractions at MI Jam'iyyatul Khair. A
quasi-experimental approach employing a nonequivalent
control group design was conducted during the 2024/2025
academic year. Participants were selected using a random
The

instruction using Fraction Fun Board media, while the control

sampling technique. experimental group received
group learned through conventional fraction images. Data
were collected through tests, observations, and documentation
and analyzed using an independent samples t-test. The findings
revealed that students in the experimental group achieved a
higher mean score (85.08) than those in the control group
(74.83). The difference between the two groups was
statistically significant (p < 0.001), indicating that Fraction Fun
Board media positively influenced students' mathematical
representation skills. These findings suggest that Fraction Fun
Board media can serve as an effective instructional tool for
supporting students' understanding and representation of

simple fractions in elementary mathematics education.
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PENDAHULUAN

Matematika adalah mata pelajaran pokok yang ada di setiap jenjang pendidikan.
Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang perlu diberikan di setiap jenjang
pendidikan untuk membekali peserta didik dalam membentuk dan mengembangkan
keterampilan berpikir logis, kritis, anaitis, sistematis, dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama (Maesari et al, 2019). Matematika adalah pelajaran yang menggunakan logika
mengenai susunan, suatu bentuk, juga besaran dan hubungan antar konsep satu dengan
yang lainnya. Dalam kehidupan manusia, memahami sesuatu adalah suatu hal yang amat
krusial, maka dengan adanya pemahaman, manusia dituntut untuk memiliki kemampuan
pemahaman (Arham & Adirakasiwi, 2022)" Matematika memiliki tiga fungsi, diantaranya
adalah: 1) alat untuk memahami dan menyampaikan informasi, 2) upaya kontruksi pola
piker dalam memahami suatu pengertian maupun dalam bernalar untuk melihat
keterkaitan hubungan diantara pengertian-pengertian itu, dan; 3) ilmu pengetahuan,
dimana matematika selalu mencari kebenaran dan mencoba mengembangkan penemuan-
penemuan dengan mengikuti aturan-aturan yang tepat (Lusianisita & Budi Rahaju, 2020).

Adapun kemampuan (kompetensi) yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik
yaitu kemampuan pemecahan masalah, (problen solving) komunikasi (communication), koneksi
(connection), penalaran (reasoning), dan representasi (representation) (Hafriani, 2021)" Kelima
kemampuan tersebut disebut sebagai daya matematika. Salah satu kemampuan yang perlu
dimiliki oleh peserta didik adalah kemampuan untuk representasi matematis. Kemampuan
Representasi merupakan suatu model atau bentuk pengganti dari suatu situasi masalah
yang digunakan untuk menemukan solusi. Idealnya kemampuan representasi merupakan
kemampuan yang dimiliki seseorang/peserta didik dalam menentukan solusi-solusi dati
setiap masalah yang ada dengan berbagai bentuk matematis seperti, representasi verbal
(kata-kata atau teks tertulis), representasi visual (gambar, grafik, dan diagram), serta
representasi simbolik (pernyataan matematis atau simbol-simbol matematika) (Firdaus et
al., 2019).

Namun pada kenyataannya terdapat permasalahan yang terjadi dalam
pembelajaran matematika, yaitu peserta didik cenderung malu dan enggan bertanya

kepada guru apabila tidak mengerti terkait materi yang diajarkan sehingga peserta didik
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mengalami kesulitan dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Peserta didik
banyak menganggap bahwa mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit
dan membosankan, sechingga menyebabkan banyak peserta didik kurang menyukai mata
pelajaran matematika, bahkan menjadikan matematika sebagai sesuatu yang harus
dihindari. Hasil studi TIMSS 2015 Indonesia menduduki peringkat ke-44 dari 51 dengan
skor rata-rata 397 (Amry, 2024). Berdasarkan hal tersebut kemampuan matematis salah
satunya adalah representasi matematis peserta didik di Indonesia masih tergolong kurang
(Kholil & Zulfiani, 2020)" Sesuai dengan penelitian terdahulu yaitu penelitian Eva Widia
Naffisa, dkk yaitu peserta didik masih kesulitan untuk belajar dan kurang memahami
materi pecahan, hal tersebut mengakibatkan rendahnya pada kemampuan peserta didik
dalam mengungkapkan materi pembelajaran dalam kalimat matematika (Widia Naffisa et
al., 2024).

Berdasarkan ~ Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada
kelas II di MI Jam’iyyatul Khair ditemukan fakta bahwa dalam kegiatan belajar mengajar
guru masih jarang menggunakan media, guru biasanya hanya menggunakan metode
ceramah dan penugasan. Sesuai dengan pada saat peneliti melakukan kegiatan proses
belajar mengajar, proses pembelajaran biasanya hanya menggunakan media seadanya,
dikarenakan kurangnya fasilitas dari sekolah yang berupa media pembelajaran. Akibat dari
kurangnya penggunaan media pembelajaran pada pembelajaran matematika menyebabkan
peserta didik merasa bosan selama pembelajaran karena kurang dilibatkan secara aktif
dalam pembelajaran, peserta didik lebih mudah mengantuk, bercanda dengan teman
sebaya, peserta didik mengalami kesulitan dalam pengerjaan tugas yang diberikan oleh
guru secara individu, kurang memperhatikan penjelasan dari guru karena merasa
pembelajaran yang dijelaskan oleh guru itu sulit dipahami, dan rendahnya kemampuan
representasi matematis peserta didik. Kemampuan representasi sangat penting bagi
peserta didik, karena peserta didik akan memahami materi yang diajar dan mampu
mengungkapkan ide atau gagasan matematika melalui cara-cara tertentu.

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan tersebut, kemampuan representasi
matematis sangat penting bagi peserta didik, maka dalam pembelajaran matematika

memerlukan inovasi pada media pembelajaran sehingga menarik perhatian peserta didik
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dan dapat menjadi solusi bagi guru dalam menyelesaikan masalah tersebut. Media
pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan
sebagal perantara antara tenaga pendidik dan peserta didik dalam memahami materi
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien sehingga menarik minat peserta didik untuk
belajar lebih lanjut (Daniyati et al., 2023). Media pembelajaran juga dapat membantu
peserta didik dalam mempercepat pemahaman peserta didik dalam menerima pesan-pesan
pembelajaran yang disajikan, dan aspek-aspek kejiwan seperti pengamatan, tanggapan,
daya ingatan, emosi, berpikir, fantasi, intelegensia, dan sebagainya (Hasan et al., 2021).
Media pembelajaran yang dimaksud adalah media fraction fun board. Media fraction fun board
adalah sebuah alat peraga atau media pembelajaran yang dirancang khusus untuk
membantu peserta didik, terutama di tingkat sekolah dasar untuk pemahaman materi
pecahan secara visual dan konkret. Dengan penggunaan media tersebut, peserta didik
dapat memahami materi dan mengaplikasikan materi tersebut secara langsung, peserta
didik dapat belajar sambil bermain, dan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan.
Peserta didik juga dapat termotivasi sehingga mampu terampil dan menggunakan
kemampuan matematis tersebut yang pada akhirnya diharapkan akan mampu
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dengan memaksimalkan pemahaman serta
skor pada peserta didik.

Keterampilan menulis narasi merupakan salah satu kompetensi berbahasa
produktif yang penting dikuasai siswa sekolah dasar sebagai bagian dari penguatan literasi
dalam Kurikulum Merdeka. Melalui kegiatan menulis narasi, siswa belajar mengorganisasi
gagasan, pengalaman, dan imajinasi ke dalam struktur cerita yang logis dan runtut. Selain
kemampuan mengembangkan gagasan, keterampilan menulis juga menuntut ketepatan
penggunaan kaidah bahasa dalam tulisan. Rizliana & Fauzan (2024) menunjukkan bahwa
siswa masih mengalami kesalahan dalam penggunaan huruf kapital dan tanda baca pada
tulisan metreka. Namun, hasil observasi awal di SDN Rungkut Menanggal 1/582 Surabaya
menunjukkan bahwa keterampilan menulis narasi siswa kelas V masih tergolong rendah.
Siswa masith mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menyusun alur cerita secara
runtut, serta menggunakan bahasa yang tepat dalam tulisan. Kondisi tersebut

menunjukkan perlunya pembelajaran yang dapat memberikan kesempatan kepada siswa
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untuk mengembangkan gagasan dan menyusunnya ke dalam bentuk narasi secara lebih
terarah.

Salah satu alternatif yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah model Problen-Based 1 earning (PBL). Model ini menempatkan siswa sebagai pusat
pembelajaran melalui penyelesaian masalah yang kontekstual sehingga dapat mendorong
kemampuan berpikir, mengembangkan ide, dan menyusun solusi yang dapat dituangkan
dalam bentuk narasi. Penerapan PBL dapat didukung oleh penggunaan video animasi
sebagai media pembelajaran yang menyajikan unsur visual dan audio secara terpadu.
Media video animasi dapat membantu siswa memahami unsur-unsur narasi, seperti tokoh,
alur, latar, dan konflik, melalui penyajian yang lebih konkret sehingga mendukung proses
pengembangan ide cerita.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa media video animasi dan
model Problem-Based Learning (PBL) memiliki potensi dalam mendukung pembelajaran
bahasa Indonesia di sekolah dasar. Muna et al. (2025) menunjukkan bahwa penerapan
PBL berbantuan video animasi berbasis Animaker pada pembelajaran teks narasi dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV. Idrus & Saharullah (2025) juga menunjukkan
bahwa penggunaan media video animasi dapat membantu meningkatkan keterampilan
menulis karangan narasi siswa kelas V. Deminda & Ahmad (2022) menunjukkan bahwa
penggunaan film animasi juga dapat mendukung keterampilan menulis narasi siswa
sekolah dasar. Di sisi lain, Ilyas et al. (2024) menunjukkan bahwa PBL berbantuan media
gambar berseri dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas I'V.
Binasdevi et al. (2022) juga menemukan bahwa PBL berorientasi literasi lingkungan
memberikan perbedaan yang signifikan terhadap keterampilan menulis narasi siswa kelas
V dibandingkan pembelajaran konvensional, sedangkan Khasanah et al. (2024)
menunjukkan bahwa PBL berbantuan video animasi memberikan hasil positif dalam
pembelajaran siswa kelas III. Temuan tersebut menunjukkan bahwa PBL dan video
animasi telah memberikan hasil positif ketika digunakan dalam konteks pembelajaran yang
berbeda. Namun, belum diketahui apakah integrasi PBL berbantuan video animasi secara
khusus dapat menghasilkan perbedaan yang signifikan pada keterampilan menulis narasi

siswa sekolah dasar dibandingkan dengan pembelajaran langsung. Oleh karena itu,
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penelitian ini menguji penerapan PBL berbantuan video animasi terhadap keterampilan
menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar menggunakan desain quasi-experimental
posttest-only control group.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji
keefektifan model Problen-Based I earning berbantuan video animasi terhadap keterampilan

menulis narasi siswa kelas V sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada April 2025 di MI Jam’iyyatul Khair, Kecamatan
Ciputat Timur, Kota Tangerang Selatan, Banten. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen (quasi-experimental design) untuk menguji
pengaruh penggunaan media Fraction Fun Board terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik pada materi pecahan sederhana. Pendekatan kuantitatif dipilih
karena memungkinkan pengujian hipotesis melalui pengukuran dan analisis data numerik
secara sistematis (Siroj et al., 2024; Waruwu, 2023).

Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design,
yaitu desain kuasi-eksperimen yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol tanpa penugasan peserta secara acak (Abraham & Supriyati, 2022; Rasnita et al.,
2021). Kedua kelompok diberikan tes awal (pretest) untuk mengidentifikasi kemampuan
representasi matematis sebelum perlakuan dan tes akhir (posttest) untuk mengukur
kemampuan setelah pembelajaran (Syarifah, 2024) Kelompok eksperimen memperoleh
pembelajaran menggunakan media Fraction Fun Board, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran menggunakan media gambar pecahan sederhana. Perbandingan
hasil kedua kelompok digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan kemampuan
representasi matematis yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran.

Populasi penelitian mencakup seluruh peserta didik kelas II MI Jam’iyyatul Khair
tahun ajaran 2024 /2025 yang tersebar dalam tiga kelas. Sampel ditentukan menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan dan kriteria

yang sesuai dengan tujuan penelitian. Berdasarkan teknik tersebut, dua kelas dipilih
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sebagai sampel penelitian, yaitu kelas II-A dan II-B, yang masing-masing ditetapkan
sebagai kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Pengumpulan data dilakukan melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Tes berupa
pretest dan posttest digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis
peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi dilakukan secara langsung untuk
mengamati pelaksanaan pembelajaran, khususnya penggunaan media Fraction Fun Board
pada kelompok eksperimen. Sementara itu, dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data pendukung berupa catatan dan bukti pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Data hasil
tes dianalisis secara kuantitatif untuk mengetahui perbedaan kemampuan representasi

matematis antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

HASIL DAN PEMBASAHAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di MI Jam’iyyatul Khair, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui media fraction fun board berpengaruh terhadap kemampuan representasi
matematis peserta didik pada materi pecahan sederhana kelas II MI Jam’iyyatul Khair.
Data penelitian ini meliputi data terhadap kemampuan representasi matematis pada
masing-masing kelompok, yaitu kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran
menggunakan media fraction fun board dan kelas kontrol menggunakan gambar pecahan
sederhana.

Pengambilan data awal dengan menggunakan pre-zest pada kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol di hati pertama. Kemudian diberi perlakuan dengan menggunakan
media yang sudah dibuat untuk masing-masing kelompok sebanyak 4 kali. Selanjutnya
diberikan postOzest kepada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol untuk mengetahui
tingkat kemampuan representasi matematis peserta didik setelah perlakuan. Pre-rest
dilakukan sebelum dilaksanakannya perlakuan, sedangkan post-zest dilakukan setelah
adanya perlakuan. Adapun hasil pre-fest dan post-test kelas eksperimen dan kelas kontrol

terdapat pada tabel berikut ini.
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Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest dan Postest kelompok Eksperimen dan Kelompok
Kontrol

Descriptive Statistics
N Min Max Mean Std.Deviation

Pre-test Eksperimen 24 25 63 47.04 9.715
Post-test Eksperimen 24 72 100 84.72 7.447
Pre-test Kontrol 23 31 59 53.00 9.244
Post-test-Kontrol 23 59 84 75.00 6.351

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat, nilai rata-rata pretest dan posttest kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Nilai rata-rata pada hasil posttest kelas eksperimen sebesar
84.72. Sedangkan nilai rata-rata pada hasil posttest kelas kontrol sebesar 75.00. Ini
menunjukan bahwa penggunaan media fraction fun board berpengaruh terhadap

kemampuan representasi peserta didik pada materi pecahan sederhana kelas MI

Jam’iyyatul Khair.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol
Tests of Normality
<ol -
Kolmogorov Shapiro-Wilk
Smirnov?
Statistic df  Sig.  Statistic df Sig.
Kemampuan Representasi Matematis 142 24200 942 24 179
(Pre Eksperimen 2A)
Posttest-Kelas Eksperimen 2A 110 25 .2007 961 25 436
Kemampuan Representasi Matematis 15223 180 961 23 477
(Pre Kontrol 2B)

Posttest-Kelas Kontrol 2B 180 25 .036 931 25 .093

Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan shapiro-wilk dengan
SPSS versi 25. Terlihat pada kolom signifikansi data nilai pre-zest dan post-test dikelas kontrol
maupun dikelas eksperimen dikatakan berdistribusi normal karena nilai signifikansi kedua
kelas baik pre-fest maupun post-testlebih dari 0,05. Berdasarkan uji normalitas distribusi data
Pre-test Post-test kelas kontrol dan eksperimen berdistribusi normal, sehingga analisis

dilanjutkan dengan menguji homogenitas. Adapun uji homogenits sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Prezest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene .
Statistic df1 df2 Sig.
Hasil Based on Mean .000 1 45 984
Based on Median .008 1 45 930
Based on Median and with adjusted df .008 1 44.900 930
Based on trimmed mean .002 1 45 965

Berdasarkan tabel di atas hasil uji homogenitas presest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai sig. Based on Mean adalah 0,984 > 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas Postest Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol

Test of Homogeneity of Variance

Levene
dfl df2 Sig.
Statistic '8
Hasil Based on Mean 387 1 45 537
Based on Median .320 1 45 574
Based on Median and with adjusted df .320 1 44.428 574
Based on trimmed mean 415 1 45 523

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji homogenitas post-zest kelas eksperimen dan kelas
kontrol diperoleh nilai sig. Based on Mean adalah 0,537 > 0.05. Maka dapat disimpulkan
bahwa kedua sampel homogen. Berdasarkan tampilan ouzput pada kedua tabel diatas dapat
dikatakan data dijelaskan bersifat homogen, sehingga analisis dilanjutkan dengan uji
hipotesis. Ujt hipotesis dalam penelitian ini adalah Independent Sample T Test. Hasil dari
output dengan menggunakan sndependent sample T-Test pada program SPSS versi 25, dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Hasil Uji T
Independent Samples Test

Levene' 95%
evene's .
M t-test for . Mean Confidence

Test for . Sig. (2- . rror

. Equality of - Differenc __. Interval of
Equality of tailed) Differenc
Vari Means e the
rian
atlances € Difference
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F Sig. t df Lower
Equal
variances 387 537 5.017 45 .000 10.257 2.044 6.139
. assumed
Nilai
Equal
variances 5.029 44.792 .000 10.257 2.040 6.149

not assumed

Berdasarkan tabel di atas, hasil uji hipotesis data posttest kelas eksperimen dan
kelas kontrol menunjukkan nilai probabilitas Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai sig. 0.000
< 0.05, maka dapat dikatakan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang berarti terdapat
pengaruh penggunaan media fraction fun board terhadap kemampuan representasi

matematis pada materi pecahan sederhana kelas II MI Jam’iyyatul Khair.

Pembahasan

Media fraction fun board merupakan salah satu solusi inovatif dalam pembelajaran
matematika yang dirancang untuk memberikan pengalaman belajar interaktif dan
menyenangkan, sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahami konsep pecahan.
Dengan menggunakan media ini, peserta didik dapat melihat dan merasakan pecahan
secara visual yang membantu mereka untuk menginternalisasi konsep dengan lebih baik.
Melalui aktivitas yang melibatkan fraction fun board, peserta didik dapat berkolaborasi dalam
kelompok, berdiskusi, dan saling membantu dalam menyelesaikan masalah pecahan.
Dengan demikian, media fraction fun board berpotensi untuk menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar, khususnya
dalam memahami konsep pecahan yang sering kali menjadi kendala bagi peserta didik.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media fraction fun board
terthadap kemampuan representasi matematis pada materi pecahan sederhana kelas II MI
Jam’iyyatul Khair. Peneliti menggunakan dua kelompok sampel yang terdiri dari 47 peserta
didik, dengan rincian 24 peserta didik kelas 2A sebagai kelompok eksperimen dan 23
peserta didik kelas 2B sebagai kelompok kontrol. Pembelajaran dilaksanakan sebanyak
enam pertemuan yang terdiri atas satu pertemuan untuk pre-fest, satu pertemuan untuk posz-

test, dan empat kali pertemuan untuk kegiatan pembelajaran. Sebelum melksanakan
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penelitian, peneliti menyiapkan berbagai instrument penelitian termasuk materi
pembelajaran, modul pembelajaran, media pembelajaran, dan instrument penelitian untuk
mengukur kemampuan representasi matematis pada materi pecahan sederhana.

Sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti terlebih dahulu memberikan pre-zest
kepada peserta didik di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan
awal peserta didik dalam representasi matematis peserta didik sebelum diberikan
perlakuan dengan media pembelajaran fraction fun board. Setelah perlakuan diberikan,
peneliti kemudian memberikan post-fest kepada peserta didik untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan dalam kemampuan representasi matematis peserta didik sebelum dan
sesudah diberikan perlakuan. Selain itu, sebelum melakukan uji hipotesis, peneliti juga
telah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas untuk memastikan data yang
diperoleh memenuhi asumsi statistic yang diperlukan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
pengaruh media fraction fun board terhadap kemampuan representasi matematis materi
pecahan sederhana kelas II MI Jam’iyyatul Khair.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Naffisa, dkk
menunjukkan bahwa media pembelajaran blok pecahan berpengaruh terhadap
kemampuan representasi matematis materi pecahan kelas II.(Widia Naffisa et al., 2024)
Selain itu, penelitian oleh Kusumaningrum dan Nuriadin menunjukkan bahwa adanya
perbedaan antara hasil kemampuan representasi matematis peserta didik yang
diberlakukan pembelajaran dengan pendekatan matematika realistic berbantuan media
konkret dengan pembelajaran konvensional pada peserta didik kelas III SD Negeri
Kebayoran Lama Selatan 03 secara signifikan (Widia Naffisa et al., 2024). Penelitian oleh
Bela menunjukkan bahwa adanya pengaruh penggunaan media manipulatif terhadap
kemampuan representasi matematis peserta didik pada materi simetri bangun datar di
kelas V Sekolah Dasar Negeri 66 Pontianak Kota.(Bela, 2019)

Berikutnya untuk dapat mengetahui kemampuan representasi matematis peserta
didik, dapat dilihat berdasarkan dengan bagaimana kemampuan peserta didik dalam
menjawab soal berdasarkan indikator kemampuan representasi matematis peserta didik
menurut Villegas, yaitu: indikator kemampuan representasi matematis yang diukur

meliputi representasi visual (menyajikan gambar, tabel dan grafik untuk memecahkan
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masalah yang ada dalam soal). Simbolik (menemukan solusi dalam sebuah masalah dengan
menciptakan model ekspresi matematis yang terdapat pada soal), dan verbal
(menyelesaikan latihan soal dengan memakai kata atau tulisan yang diberikan oleh guru)
(Fahrizal & Dewi, 2022). Peserta didik di kelompok eksperimen menunjukkan
kemampuan lebih baik dibandingkan dengan kelompok kontrol. Peserta didik di kelas
eksperimen mampu memahami soal dengan baik dengan penggunaan teks tulisan yang
relevan dengan soal. Sebaliknya kelas kontrol mengalami sedikit kesulitan dalam
menyelesaikan soal yang sama, dimana peserta didik kelas kontrol tampak kurang mampu
memahami intruksi dan konteks yang diberikan dalam soal. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media fraction fun board di kelas eksperimen lebih efektif terhadap kemampuan
representasi matematis peserta didik. Penggunaan media fraction fun board pembelajaran
dapat lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan gambar pecahan sederhana.
Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan representasi matematis peserta didik pada
materi pecahan sederhana akan menghasilkan kemampuan representasi matematis
semakin baik. Hal ini karena pembelajaran dengan menggunakan media fraction fun board
dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta interaktif bagi peserta didik.
Penggunaan media fraction fun board dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif solusi
dalam meningkatkan kemampuan peserta didik dalam belajar terutama pada materi
pecahan sederhana. Penggunaan media fraction fun board juga dapat membuat peserta didik
senang dan lebih memahami materi.

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah diujikan, ditemukan bahwa terdapat
pengaruh penggunaan media fraction fun board terhadap kemampuan representasi
matematis pada materi pecahan sederhana kelas I MI Jam’iyyatul Khair dapat dilihat dari
nilai rata-rata post-zest kelas eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata kelas kontrol setelah
diberikan perlakuan yang berbeda. Rata-rata kelas eksperimen sebesar 85.08, sedangkan
rata-rata kelas kontrol sebesar 74.83. selanjutnya, peneliti peneliti melakukan uii prasyarat
yaitu uji normalitas dan homogenitas, dari uji tersebut ditemukan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Selanjutnya, peneliti melakukan uji Independent Sample T Test untuk

menguji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi
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lebih kecil dari 0.05. Hasil uji hipotesis yaitu, 0,000<0,05, maka HO ditolak dan H1

diterima.

KESIMPULAN

Pembahasan dalam penelitian ini merujuk pada rumusan masalah penelitian dan
rumusan masalah tersebut sudah terjawab bahwa media fraction fun board berpengaruh
terhadap kemampuan representasi matematis peserta didik materi pecahan sederhana
kelas II MI Jam’iyyatul Khair. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa probabilitas
signifikansi Sig. (2-tailed) adalah 0.000. Nilai sig 0.000<0.05, maka dapat dikatakan bahwa
HO ditolak dan H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan media fraction fun
board terhadap kemampuan representasi matematis pada materi pecahan sederhana kelas
II MI Jam’iyyatul Khair. Hal tersebut didukung oleh nilai rata-rata posttest kelas
eksperimen sebesar 84.72 lebih besar dari pada kelas kontrol yaitu sebesar 75.00.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa dengan
penggunaan media fraction fun board terhadap kemampuan representasi matematis pada

materi pecahan sederhana kelas IT MI Jam’iyyatul Khair.

Kontribusi Penulis

SSQFA berkontribusi dalam perumusan konsep dan tujuan penelitian, penyusunan
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